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Abstract

This study aims to analyze the role of dedication harmonization in mediating the influence of
servant leadership, lack of management support, and work overload on lecturers’ work innovation
at private universities in Medan City. The quantitative approach used in the research is the
Structural Equation Model (SEM). In this study, the target population and sample were 103
lecturers at the College of Economics (STIE) in Medan City, including STIE IBMI, STIE Eka
Prasetya, STIE Profesional Indonesia, STIE Pangeran Antasari, STMB Multi Smart, and STIE
Graha Kirana. Additionally, we collected data using a questionnaire that aligned with the
dimensions or indicators of each research variable. The results showed that servant leadership had
a direct positive and signifikan effect on dedication harmonization. Lack of management support
also showed a positive and signifikan effect on dedication harmonization. Conversely, work
overload did not have a signifikan effect on dedication harmonization. We proved that dedication
harmonization had a positive and signifikan effect on lecturers’ work innovation. In addition,
dedication harmonization mediated the influence of servant leadership and a lack of management
support on lecturers’ work innovation. However, dedication harmonization did not mediate the
effect of work overload on lecturers’ work innovation. These findings indicate that increasing
servant leadership and adequate management support have the potential to improve lecturers’
work innovation through dedication harmonization, while excessive workload has no signifikan
effect on work innovation, and dedication harmonization does not function as a mediator in this
context. This study provides important insights for private university managers in designing
strategies to improve lecturers’ work innovation through effective leadership development and
managerial support.

Keywords: Harmony of Dedication, Innovation, Lecturer, Medan

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran harmonisasi dedikasi dalam
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memediasi pengaruh servant leadership, lack of management support, dan work
overload terhadap inovasi kerja dosen di perguruan tinggi swasta di Kota Medan.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan model
Structural Equation Model (SEM). Adapun target populasi dan sampel dalam penelitian
ini yaitu 103 dosen di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) di Kota Medan, yang
mencakup STIE IBMI, STIE Eka Prasetya, STIE Profesional Indonesia, STIE Pangeran
Antasari, STMB Multi Smart, dan STIE Graha Kirana. Selanjutnya data dikumpulkan
melalui kuesioner yang dirancang berdasarkan dimensi atau indikator dari setiap
variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership secara
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap harmonisasi dedikasi. Lack of
management support juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
harmonisasi dedikasi. Sebaliknya, work overload tidak berpengaruh signifikan terhadap
harmonisasi dedikasi. Harmonisasi dedikasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inovasi kerja dosen. Selain itu, harmonisasi dedikasi memediasi pengaruh
servant leadership dan lack of management support terhadap inovasi kerja dosen.
Namun, harmonisasi dedikasi tidak memediasi pengaruh work overload terhadap
inovasi kerja dosen. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan servant
leadership dan dukungan manajemen yang memadai berpotensi memperbaiki inovasi
kerja dosen melalui harmonisasi dedikasi, sementara beban kerja yang berlebihan tidak
berpengaruh signifikan pada inovasi kerja, dan harmonisasi dedikasi tidak berfungsi
sebagai mediator dalam konteks ini. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi
pengelola perguruan tinggi swasta dalam merancang strategi untuk meningkatkan
inovasi kerja dosen melalui pengembangan kepemimpinan dan dukungan manajerial
yang efektif.

Kata Kunci : Harmonisasi Dedikasi, Inovasi, Dosen, Medan

Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, inovasi menjadi
kunci keberhasilan bagi institusi pendidikan tinggi, termasuk di perguruan tinggi
swasta (PTS) di Kota Medan (Nasib, 2021). Inovasi dalam pekerjaan dosen tidak
hanya diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga untuk
menjaga relevansi perguruan tinggi dalam menghadapi perubahan kebutuhan
industri dan masyarakat (Syaifullah, 2021). Namun, inovasi kerja dosen tidak
selalu mudah untuk dicapai, karena dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal yang terkait dengan lingkungan kerja (Novirsari, 2022).

Perguruan tinggi swasta di Kota Medan menghadapi tantangan dalam
mendorong inovasi kerja di kalangan dosen. Salah satu isu yang muncul adalah
ketidakmampuan manajemen untuk memberikan dukungan yang memadai, baik
dari segi kebijakan, fasilitas, maupun sumber daya. Banyak dosen merasa bahwa
beban kerja yang dosen hadapi terlalu berat, termasuk tanggung jawab
administrasi, pengajaran, dan penelitian, yang membuat dosen kesulitan untuk
fokus pada pengembangan ide-ide inovatif (Munandar et al., 2022). Berdasarkan
data dari LL Dikti Wilayah 1 jumlah perguruan tinggi swasta khususnya STIE ini
adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Daftar Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi di Kota Medan

No Nama STIE/STMB Jumlah Dosen Kluster LPPM
1 IBMI 20 Binaan
2 Eka Prasetya 27 Binaan
3 Profesional Indonesia 3 Binaan
4 Pangeran Antasari 14 Binaan
5 Multi Smart 20 Binaan
6 Graha Kirana 19 Binaan

Sumber: https://sinta.kemdikbud.go.id/

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa kinerja dari 6 perguruan
tinggi swasta di Kota Medan belum secara maksimal mampu meningkatkan
kluster LPPM ditingkat nasional. Masalah utama dalam penilitian ini yaitu
servant leadership yang masih belum mampu mengayomi dosen tetap dalam
menjalankan tridarma perguruan tinggi. Kemudian lack of management support
(LMS) juga belum secara maksimal mendukung aktivitas dosen dalam menjalan
tugas dan tanggungjawabnya. Terakhir work overload yang dibebankan kepada
dosen untuk wajib berpatisasi pada borang akreditasi dan sebagainya.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi inovasi kerja dosen adalah
servant leadership (F. R. A. Lubis et al, 2023). Servant leadership, yang
menekankan pada pelayanan dan pemberdayaan bawahan, dapat menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung kreativitas dan inovasi (Nasib, 2020).
Pemimpin yang menerapkan servant leadership tidak hanya fokus pada
pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga peduli terhadap pengembangan
individu, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
dosen dalam berinovasi (Y. Lubis et al., 2023).

Di sisi lain, lack of management support atau kurangnya dukungan
manajemen juga menjadi kendala signifikan yang dapat menghambat inovasi
kerja dosen (Adriaans et al., 2024). Tanpa dukungan yang memadai dari
manajemen, seperti fasilitas, sumber daya, dan penghargaan yang tepat, dosen
mungkin merasa tidak termotivasi atau bahkan frustasi untuk mengembangkan
dan menerapkan ide-ide inovatif dosen (Areia et al., 2024). Kurangnya dukungan
ini sering kali menjadi salah satu alasan utama mengapa inovasi tidak dapat
berkembang dengan baik di institusi pendidikan (Ramesh et al., 2024).

Selain itu, work overload atau beban kerja yang berlebihan juga menjadi
tantangan utama yang dihadapi oleh dosen di PTS. Beban kerja yang tinggi,
seperti tuntutan mengajar yang berlebihan, tugas administrasi, dan tanggung
jawab penelitian yang berat, dapat mengurangi waktu dan energi yang tersedia
bagi dosen untuk berinovasi. Ketika dosen merasa terbebani oleh pekerjaan yang
menumpuk, dosen mungkin mengalami kelelahan dan stres, yang akhirnya
menghambat kreativitas dan inisiatif dosen dalam berinovasi.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, harmonisasi dedikasi
menjadi aspek penting yang dapat memediasi hubungan antara servant
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leadership, lack of management support, dan work overload terhadap inovasi
kerja dosen. Harmonisasi dedikasi mencerminkan keseimbangan antara
komitmen dan integrasi kerja dosen dengan nilai-nilai pribadi serta tujuan
institusi (Sikandar et al., 2024). Ketika dedikasi dosen dapat diharmonisasikan
dengan lingkungan kerja yang mendukung, dosen cenderung lebih termotivasi
untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada dan berkontribusi secara positif
melalui inovasi (Passer, 2021).

Namun, penelitian mengenai peran harmonisasi dedikasi dalam memediasi
pengaruh servant leadership, lack of management support, dan work overload
terhadap inovasi kerja dosen di perguruan tinggi swasta masih sangat terbatas,
khususnya di Kota Medan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih dalam bagaimana ketiga faktor tersebut mempengaruhi
inovasi kerja dosen, serta bagaimana harmonisasi dedikasi dapat berperan
sebagai mediator dalam konteks ini.

Metode Penelitian

Motode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model
SEM (Structural Equation Model). Adapun yang menjadi populasi yaitu dosen di
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) di Kota Medan yang berjumlah 103 orang.
Selanjutnya teknik penarikkan sampel menggunakan total sampling, dimana 103
dosen yang berasal dari STIE IBMI, STIE Eka Prasetya, STIE Profesional
Indonesia, STIE Pangeran Antasari, STMB Multi Smart, STIE Graha Kirana.
Selanjutnya pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disusun
berdasarkan dimensi atau indicator dari setiap variabel penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Construct validity testing
Tabel 2. Hasil Outler Model

Loading
Variable Statement| Factor | Alpha| Information
SL.1 0.937 0.7 Valid
SL.2 0.936 0.7 Valid
Servant Leadership (X1) SL3 0862 07 Val?d
SL4 0.926 0.7 Valid
SL.5 0.872 0.7 Valid
SL.6 0.877 0.7 Valid
SL.7 0.795 0.7 Valid
SL.8 0.834 0.7 Valid
SL.9 0.754 0.7 Valid
SL.10 0.936 0.7 Valid
LMS.1 0.984 0.7 Valid
LMS.2 0.983 0.7 Valid
LMS.3 0.972 0.7 Valid
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Lack Of Management Support | LMS.4 0.926 0.7 Valid
(X2) LMS.5 0.932 0.7 Valid

LMS.6 0.926 0.7 Valid

WO.1 0.798 0.7 Valid

WO.2 0.700 0.7 Valid

WO.3 0.798 0.7 Valid

Work Overload (X3) WO.4 0.830 0.7 Valid
WO.5 0.894 0.7 Valid

WO.6 0.847 0.7 Valid

WO.7 0.795 0.7 Valid

WO.8 0.872 0.7 Valid

WO.9 0.772 0.7 Valid

WO.10 0.778 0.7 Valid

HD.1 0.983 0.7 Valid

HD.2 0.921 0.7 Valid

HD.3 0.965 0.7 Valid

Harmonisasi Dedikasi (Z) HD4 0918 0.7 Valid
HD.5 0.976 0.7 Valid

HD.6 0.944 0.7 Valid

HD.7 0.927 0.7 Valid

HD.8 0.779 0.7 Valid

SU1 0.780 0.7 Valid

SU2 0.829 0.7 Valid

Inovasi Kerja Dosen (Y) o3 0756 07 Val?d
SuU4 0.963 0.7 Valid

SuU5 0.902 0.7 Valid

SuU6 0.818 0.7 Valid

su7 0.945 0.7 Valid

SuU8 0.897 0.7 Valid

SuU9 0.904 0.7 Valid

SU10 0.967 0.7 Valid

Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai validitas pertanyaan untuk semua
variabel penelitian adalah valid karena nilai validitas secara keseluruhan lebih

besar dari 0,7.

Construct Reliability Test

Hasil pengolahan data menunjukkan hasil sebagai berikut:
Table 3. Construct Reliability

Variable Composite Average VarianceExtracted
Reliability (AVE)
Servant Leadership (X1) 0.967 0.747
Lack Of Management Support (X2) 0.984 0.910
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Work Overload (X3) 0.940 0.615
Harmonisasi Dedikasi (Z) 0.980 0.862
Inovasi Kerja Dosen (Y) 0.969 0.758

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata > 0,5. Maka nilai composite
reliability > 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator dalam
penelitian mampu diukur dengan baik.

Coefficient of Determination (R2)
Koefisien determinasi, adalah ukuran statistik yang digunakan dalam
konteks regresi untuk menentukan seberapa baik data asli cocok dengan model

regresi yang digunakan.
Tabel. 4 R-Square

Variable R Square R Square Adjusted
Harmonisasi Dedikasi 0.638 0.627
(Z2)
Inovasi Kerja Dosen (Y) 0.965 0.963

Berdasarkan data dari tabel diatas maka diiketahui bahwa nilai R squared
adjusted untuk variabel Harmonisasi Dedikasi t adalah sebesar 0,627 atau 62,7%,
sedangkan sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang bukan
merupakan variabel penelitian ini. Kemudian variabel Inovasi Kerja Dosen nilai
R squared adjusted sebesar 0,963 atau 96,3%, sedangkan sisanya sebesar 3,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang bukan variabel penelitian ini.

Predictive Relevance (Q2)

Nilai Q2 memiliki arti yang sama dengan koefisien determinasi (R-
Square). Q- besar Nilai Square (Q2) 0 menunjukkan model memiliki Predictive
relevance, sebaliknya jika sebuah nilai (Q2) kurang dari 0, ini menunjukkan
model memiliki relevansi Prediktif kurang; atau dengan kata lain, dimana semua
nilai Q2 yang lebih tinggi, model dapat dianggap lebih cocok dengan data.
Pertimbangan nilai Q2 dapat dilakukan sebagai berikut
Q2 =1-(1-R+?) (1-R2?) ...(1-Rn?)

Q2 =1-(1-0,627) (1-0.963)
Q2=1-(0,373) (0,037)

Q2 =1-0,124801
Q2=0.875

Berdasarkan hasil tersebut nilai Q2 sebesar 0.875 Sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian memberikan sumbangan
data keaslian dalam model structural yang ada sebesar 87,5%. Kemudian sisanya
12,5% perlu dikembangan selain dari variabel penelitian.
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Research Hypothesis Test

Table 5. Research Hypothesis Test

Original | Average t P
Hypothesis Sample M) (STDEV) | Statistik | Value Conclusion
©
Servant Leadership (X1) -> Harmonisasi| 1.312 1.291 0.228 5.764 0.000 Signifikan
Dedikasi (Z)
Servant Leadership (X1) -> Inovasi 1.195 1.185 1.170 2,356 0.006 Signifikan
Kerja Dosen (Y)
Lack Of Management Support (X2) > | 0.566 0.542 0.229 2.469 0.014 Signifikan
Harmonisasi Dedikasi (Z7)
Lack Of Management Support (X2) -> | 0.464 0.471 0.452 3229 0.005 Signifikan
Inovasi kerja Dosen (Y)
Work Overload (X3) -> Harmonisasi 0.011 0.019 0.107 0.104 0918 Tidak
Dedikasi (Z) Signifikan
Work Overload (X3) -> Inovasi kerja 0.105 0.114 0.100 1.022 0.600 Tidak
Dosen (Y) Signifikan
Harmonisasi Dedikasi (Z)-> Inovasi kerja|0.856 0.859 0.038 22.516 0.000 Signifikan
Dosen (Y)
Harmonisasi Dedikasi (Z) -> Servant [1.123 1.111 0.207 5423 0.000 Signifikan
Leadership (X1) -> Inovasi Kerja Dosen
(Y)
Harmonisasi Dedikasi (Z) -> Lack Of |0.484 0.468 0.196 2476 0.014 Signifikan
Management Support (X2) -> Inovasi
kerja Dosen (Y)
Harmonisasi Dedikasi (Z) > Work 0.009 0.017 0.092 1.103 0.918 Tidak
Overload (X3) -> Inovasi kerja Dosen (Y) Signifikan

Pengaruh Servant Leadership Terhadap Harmonisasi Dedikasi
servant leadership

Studi ini

menemukan bahwa secara

langsung

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harmonisasi dedikasi pada dosen di
perguruan tinggi swasta di kota Medan dengan nilai thitung > ttbel 5.764 > 1.983
dan nilai pvalue 0.000 < 0.05.
menunjukkan bahwa mengadopsi model servant leadership dapat meningkatkan
kesejahteraan dan harmonisasi dedikasi dosen. Oleh karena itu, perguruan tinggi

Implikasi Penelitian ini Hasil penelitian ini

dapat mempertimbangkan untuk melatih para pemimpin dan manajer dosen
dalam prinsip-prinsip servant leadership untuk menciptakan lingkungan kerja
yang lebih suportif. Perguruan tinggi swasta di Kota Medan dapat
mengimplementasikan kebijakan yang mendorong keseimbangan kerja-
kehidupan, seperti fleksibilitas jam kerja atau program kesejahteraan, yang
didorong oleh prinsip servant leadership.

Hasil penelitian (Khaddage-Soboh et al., 2024) (SiSi Chen Chen & Cuervo
Cuervo, 2022) (Cheffi et al.,, 2023) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa
Servant leadership memainkan peran penting dalam meningkatkan harmonisasi
dedikasi
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Pemimpin yang
melayani memberikan perhatian khusus pada pengembangan personal dan

karyawan dengan menciptakan lingkungan yang mendukung
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profesional dosen, yang pada gilirannya memperkuat komitmen dosen terhadap
pekerjaan. Dengan fokus pada pertumbuhan individu, pemimpin membantu
dosen merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam pekerjaan dosen, menciptakan
komitmen yang seimbang antara dedikasi kepada pekerjaan dan kepuasan
pribadi. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan inklusif,
servant leadership berkontribusi pada peningkatan kepuasan hidup dosen.
Pemimpin yang peduli terhadap kesejahteraan mental dan emosional karyawan
dosen, memastikan bahwa dosen merasa dihargai dan didukung, yang pada
akhirnya meningkatkan kepuasan hidup secara keseluruhan.

Pengaruh Servant Leadership Terhadap Inovasi Kerja Dosen

Studi ini menemukan bahwa secara langsung servant leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi kerja dosen pada dosen di
perguruan tinggi swasta di kota Medan dengan nilai thitung > ttbel 2.356 > 1.983
dan nilai pvalue 0.006 < 0.05. Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting
bagi manajemen perguruan tinggi swasta di Kota Medan. Perguruan tinggi dapat
mempertimbangkan untuk mengadopsi model servant leadership dalam
program pelatihan kepemimpinan dosen. Berdasarkan temuan ini, perguruan
tinggi dapat mengembangkan strategi yang lebih sistematis untuk mendukung
inovasi kerja dosen. Dengan mendorong inovasi melalui servant leadership,
institusi dapat melihat peningkatan dalam kinerja dosen secara keseluruhan.
Inovasi kerja yang didukung oleh kepemimpinan yang melayani dapat
menghasilkan metode pengajaran yang lebih efektif, penelitian yang lebih
relevan, dan kontribusi yang lebih besar kepada komunitas akademik. Inovasi
kerja dosen yang didorong oleh servant leadership tidak hanya menguntungkan
dosen itu sendiri, tetapi juga mahasiswa dan institusi secara keseluruhan.
Mahasiswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan
relevan, sementara institusi dapat meningkatkan reputasi akademiknya melalui
pencapaian inovatif.

Hasil penelitian (Gutierrez-Broncano et al.,, 2024) dan (Kyambade et al,,
2023) menjelaskan bahwa Kepemimpinan yang berfokus pada pelayanan dan
pengembangan individu tidak hanya mendorong dosen untuk berpikir kreatif
dan proaktif, tetapi juga memberikan dosen dukungan yang diperlukan untuk
mewujudkan ide-ide tersebut. Pemimpin yang melayani mendorong kreativitas
dosen dengan menciptakan lingkungan yang aman untuk bereksperimen dan
mencoba ide-ide baru. Dengan mendengarkan secara aktif dan memberikan
dukungan yang diperlukan, pemimpin yang melayani memungkinkan dosen
untuk merasa lebih bebas dalam mengembangkan dan mengekspresikan gagasan
kreatif dosen. Dosen yang dipimpin oleh pemimpin yang melayani cenderung
lebih proaktif dalam mencari peluang untuk memperbaiki proses kerja dan
pembelajaran. Servant leadership mempromosikan inisiatif pribadi dan
mendorong dosen untuk mengambil langkah-langkah aktif dalam
mengimplementasikan perubahan dan inovasi.
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Pengaruh Lack Of Management Support Terhadap Harmonisasi Dedikasi

Studi ini menemukan bahwa secara langsung lack of management
support berpengaruh positif dan signifikan terhadap harmonisasi dedikasi pada
dosen di perguruan tinggi swasta di kota Medan dengan nilai thitung > ttbel
2,469 > 1.983 dan nilai pvalue 0.014 < 0.05. Penelitian ini memiliki beberapa
implikasi penting bagi manajemen perguruan tinggi swasta di Kota Medan
Perguruan tinggi perlu memperbaiki komunikasi antara manajemen dan dosen
untuk memastikan bahwa informasi penting disampaikan dengan jelas dan tepat
waktu dan Manajemen harus melibatkan dosen dalam proses pengambilan
keputusan yang memengaruhi pekerjaan dosen.

Hasil penelitian (Fu et al., 2024), karyawan yang merasa kurang didukung
oleh manajemen cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi,
menurunnya motivasi, dan kesulitan dalam menjaga keseimbangan kerja-
kehidupan. Kurangnya dukungan ini dapat mengakibatkan ketidakpuasan kerja,
meningkatnya kelelahan, dan pada akhirnya menurunkan efektivitas serta
produktivitas di tempat kerja (Damgaard et al., 2023). Dukungan manajemen
mencakup komunikasi yang efektif, keterlibatan dalam pengambilan keputusan,
alokasi sumber daya yang memadai, pengakuan dan penghargaan, serta
dukungan terhadap pengembangan karier (Khan et al., 2023). Kurangnya
dukungan ini dapat mengganggu harmonisasi dedikasi dosen, yang meliputi
keseimbangan antara komitmen profesional dan kehidupan pribadi, kepuasan
terhadap kehidupan, serta keterlibatan sosial dan keluarga (Aloui et al., 2023).

Ketika manajemen tidak berkomunikasi dengan baik dengan dosen,
informasi penting terkait tugas, tujuan institusi, dan perubahan kebijakan dapat
terlewatkan (Cucchiaro et al.,, 2024). Kurangnya komunikasi ini menciptakan
ketidakpastian dan stres, yang dapat mengganggu keseimbangan kerja-
kehidupan dosen dan menurunkan kepuasan dosen terhadap pekerjaan dan
kehidupan pribadi (Saba et al., 2021). Ketika dosen merasa tidak dilibatkan dalam
pengambilan keputusan yang berdampak pada pekerjaan dosen, rasa memiliki
dan komitmen terhadap institusi dapat menurun (Lidegran et al., 2021).
Minimnya keterlibatan ini dapat menyebabkan penurunan motivasi dan dedikasi
dosen, yang berpotensi mengganggu harmonisasi antara komitmen profesional
dan kehidupan pribadi (Carvalho et al., 2020). Dosen yang tidak mendapatkan
dukungan untuk pengembangan karier, seperti pelatihan, mentoring, atau
peluang promosi, mungkin merasa stagnan dalam karier dosen (Barham et al.,
2020).

Pengaruh Lack Of Management Support Terhadap Inovasi kerja Dosen

Studi ini menemukan bahwa secara langsung lack of management
support berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi kerja dosen pada
dosen di perguruan tinggi swasta di kota Medan dengan nilai Thitung > Ttbel
3,229 > 1.983 Dan Nilai Pvalue 0.005 < 0.05. Lack of Management Support
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memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap inovasi kerja dosen di
perguruan tinggi swasta di Kota Medan. Penelitian ini memiliki beberapa
implikasi penting bagi manajemen perguruan tinggi swasta di Kota Medan.
Dukungan yang kurang dari manajemen menghambat kreativitas, proaktivitas,
pengambilan risiko, dan kemampuan dosen untuk mengimplementasikan ide-ide
baru. Untuk mendorong inovasi yang berkelanjutan, institusi perlu memperbaiki
dukungan manajemen, termasuk komunikasi, keterlibatan dalam pengambilan
keputusan, alokasi sumber daya, pengakuan, dan dukungan pengembangan
karier.

Hasil penelitian (Ta’Amnha et al., 2023) dan (Zimmermann et al., 2024),
dengan meningkatkan dukungan ini, perguruan tinggi dapat menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif bagi inovasi, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas pendidikan dan kinerja institusi secara keseluruhan.
Manajemen perlu memperbaiki komunikasi dengan dosen untuk memastikan
bahwa dosen mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk berinovasi (Joo,
2020). Ini termasuk menyediakan saluran komunikasi yang terbuka dan jelas
tentang tujuan, ekspektasi, dan dukungan yang tersedia untuk inovasi (Lin,
2022).

Institusi harus lebih melibatkan dosen dalam proses pengambilan
keputusan, terutama yang terkait dengan inovasi dan pengembangan akademik
(Widjajanti, 2020). Keterlibatan ini dapat meningkatkan motivasi dosen untuk
berinovasi dan memperkenalkan ide-ide baru (Fu et al., 2024). Manajemen harus
memastikan bahwa dosen memiliki akses ke sumber daya yang diperlukan
untuk mendukung inovasi (Adriaans et al., 2024). Ini termasuk dukungan
finansial, waktu, dan akses ke teknologi serta pelatihan yang relevan. Institusi
perlu lebih aktif dalam mengakui dan memberikan penghargaan atas inovasi
yang dilakukan oleh dosen (Sheriff, 2021). Program penghargaan yang
terstruktur dapat memotivasi dosen untuk terus berinovasi dan mengembangkan
metode baru dalam pengajaran dan penelitian (Philbin, 2022).

Pengaruh Work Overload Terhadap Harmonisasi Dedikasi

Studi ini menemukan bahwa secara langsung work overload tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harmonisasi dedikasi dosen
pada dosen di perguruan tinggi swasta di kota Medan dengan nilai Thitung >
Ttbel 0.004 < 1.983 Dan Nilai Pvalue 0.918 >0.05. Temuan mengenai dampak
negatif work overload terhadap harmonisasi dedikasi memiliki beberapa
implikasi penting bagi manajemen perguruan tinggi swasta di Kota Medan:
Manajemen perlu memantau dan mengelola beban kerja dosen dengan hati-hati
untuk mencegah overwork. Kebijakan yang membatasi beban kerja yang
berlebihan dan memastikan distribusi tugas yang adil dapat membantu menjaga
keseimbangan kerja-kehidupan dosen. Perguruan tinggi harus menyediakan
dukungan yang memadai dan sumber daya tambahan untuk membantu dosen
mengelola beban kerja dosen. Ini bisa termasuk bantuan administratif, teknologi
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yang mempermudah tugas, dan akses ke pelatihan serta pengembangan
profesional. Institusi harus mendorong budaya yang mendukung keseimbangan
kerja-kehidupan. Program fleksibilitas kerja, cuti yang memadai, dan inisiatif
yang mendukung kesejahteraan dosen dapat membantu mengurangi dampak
negatif work overload. Selanjutnya work overload atau beban kerja yang
berlebihan merupakan salah satu tantangan signifikan dalam lingkungan kerja
akademik. Pada dosen di perguruan tinggi swasta di Kota Medan, work overload
dapat memiliki dampak negatif terhadap harmonisasi dedikasi dosen.
Harmonisasi dedikasi melibatkan keseimbangan kerja-kehidupan, komitmen
yang seimbang, kepuasan hidup, resiliensi dan adaptabilitas, keterlibatan
keluarga dan sosial, serta efektivitas dalam pekerjaan.

Hasil penelitian (Deroncele-Acosta et al., 2024) (Wan, 2023) menjelaskan
bahwa Beban kerja yang berlebihan tidak hanya mengganggu keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan, tetapi juga dapat
menurunkan kepuasan kerja, meningkatkan stres, dan mengurangi efektivitas
kerja. Beban kerja yang berlebihan seringkali mengganggu keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi dosen. Ketika dosen terpaksa menghabiskan
banyak waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik, dosen mungkin
mengalami kesulitan dalam meluangkan waktu untuk keluarga, aktivitas
pribadi, dan hobi. Gangguan ini dapat menyebabkan stres dan menurunkan
kualitas hidup secara keseluruhan. Work overload dapat mengganggu komitmen
dosen terhadap berbagai aspek pekerjaan dan kehidupan dosen. Dosen mungkin
merasa terpaksa fokus hanya pada tugas-tugas akademik, mengabaikan aspek
lain dari kehidupan dosen seperti pengembangan diri, keterlibatan sosial, dan
hubungan keluarga. Ketidakseimbangan ini dapat mempengaruhi motivasi dan
kepuasan dosen terhadap pekerjaan dan kehidupan secara umum.

Pengaruh Work Overload Terhadap Inovasi kerja Dosen

Studi ini menemukan bahwa secara langsung work overload tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap inovasi kerja dosen pada
dosen di perguruan tinggi swasta di kota Medan dengan nilai Thitung 1,022 <
Ttbel 0.004 < 1.983 Dan Nilai Pvalue 0.600 >0.05. Implikasi penting bagi
manajemen perguruan tinggi swasta di Kota Medan yaitu manajemen perlu
menyadari bahwa meskipun work overload tidak secara langsung menghambat
inovasi kerja, tetap penting untuk mengelola beban kerja dosen secara efektif.
Pemberian beban kerja yang seimbang dapat membantu dosen mempertahankan
produktivitas dan kualitas kerja dosen.

Hasil penelitian (Wang et al., 2024) (Kimura et al., 2022) menjelaskan bahwa
penting bagi organisasi untuk mengelola beban kerja karyawan dengan hati-hati
dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dosen yang memiliki kemampuan adaptasi
yang baik, dukungan dari lingkungan kerja, serta sumber daya yang memadai
masih dapat melakukan inovasi, meskipun di tengah tekanan beban kerja.
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Perguruan tinggi sebaiknya terus mendukung upaya inovasi dengan mengelola
beban kerja secara efektif dan menyediakan program yang mendorong
kreativitas dan inovasi di kalangan dosen. Dosen yang mampu beradaptasi
dengan tekanan kerja yang tinggi mungkin tidak menganggap work overload
sebagai hambatan dalam melakukan inovasi kerja. Dosen bisa mengelola waktu
dan sumber daya dosen secara efektif, meskipun di bawah tekanan, sehingga
tetap dapat berinovasi dalam pekerjaan dosen. Dosen mungkin mengalihkan
fokus dosen pada aspek pekerjaan yang dianggap lebih penting di bawah
tekanan beban kerja yang tinggi, seperti memenuhi tenggat waktu pengajaran
atau penyelesaian tugas administrasi. Hal ini dapat mengurangi fokus dosen
pada inovasi, tetapi bukan berarti dosen kehilangan kemampuan untuk
berinovasi. Meskipun work overload dirasakan, adanya dukungan dari rekan
kerja, manajemen, atau adanya sumber daya yang memadai mungkin membantu
dosen untuk tetap dapat melakukan inovasi. Dukungan tersebut bisa menjadi
faktor penyeimbang yang membantu dosen untuk tetap produktif dan kreatif,
meskipun dengan beban kerja yang tinggi.

Pengaruh Harmonisasi Dedikasi Terhadap Inovasi kerja Dosen

Studi ini menemukan bahwa secara langsung harmonisasi dedikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi kerja dosen di perguruan
tinggi swasta di kota Medan dengan nilai thitung > ttbel 22,516 > 1.983 dan nilai
pvalue 0.000 < 0.05. Harmonisasi dedikasi yang baik terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap inovasi kerja dosen di perguruan tinggi swasta di Kota
Medan. Temuan bahwa harmonisasi dedikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inovasi kerja dosen memiliki beberapa implikasi penting bagi
manajemen perguruan tinggi swasta di Kota Medan yaitu perguruan tinggi harus
mempertimbangkan pengembangan program kesejahteraan yang mendukung
keseimbangan kerja-kehidupan dosen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa harmonisasi berpengaruh signifikan terhadap inovasi kerja
(Nuryanto et al., 2024a). Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kepuasan hidup dan komitmen yang seimbang penting untuk mendorong
inovasi (Costa, 2021). Manajemen perguruan tinggi dapat mempertimbangkan
untuk menyediakan fasilitas yang memadai, lingkungan kerja yang kondusif,
dan kebijakan yang mendukung kesejahteraan dosen agar dosen dapat
berinovasi dengan lebih efektif (Sikandar et al., 2024). Perguruan tinggi dapat
mengadakan pelatihan dan program pengembangan profesional yang fokus
pada peningkatan resiliensi dan adaptabilitas dosen (Sun et al., 2024). Terakhir
mendorong dosen untuk terlibat dalam kegiatan sosial dan komunitas dapat
memberikan dosen perspektif baru dan ide-ide segar yang dapat diterapkan
dalam pekerjaan dosen.

Hasil penelitian (Nuryanto et al.,, 2024b) dan (Uddin, 2022) menjelaskan
bahwa Keseimbangan antara komitmen profesional dan kehidupan pribadi
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memungkinkan dosen untuk menjaga kesehatan mental dan fisik, yang penting
dalam mendukung kreativitas dan pemikiran inovatif. Keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, kepuasan hidup, komitmen yang seimbang,
serta resiliensi dan keterlibatan sosial yang tinggi, semuanya berkontribusi pada
kemampuan dosen untuk berinovasi dalam pengajaran dan penelitian.
Perguruan tinggi sebaiknya mengambil langkah-langkah untuk mendukung
harmonisasi dedikasi dosen melalui program kesejahteraan, peningkatan
lingkungan kerja, pelatihan profesional, dan peningkatan keterlibatan sosial.
Dengan demikian, dosen dapat lebih optimal dalam menjalankan peran dosen
sebagai pendidik dan peneliti yang inovatif.

Harmonisasi Dedikasi Memediasi Servant Leadership Terhadap Inovasi kerja
Dosen

Studi ini menemukan bahwa harmonisasi dedikasi memediasi
pengaruh servant leadership terhadap inovasi kerja dosen di perguruan tinggi
swasta di kota Medan dengan nilai thitung > ttbel 5,423 > 1.983 dan nilai pvalue
0.000 < 0.05. Harmonisasi dedikasi terbukti memediasi pengaruh servant leadership
terhadap inovasi kerja dosen di perguruan tinggi swasta di Kota Medan.
Implikasi dari temuan ini adalah perguruan tinggi sebaiknya mendorong
pengembangan servant leadership di kalangan manajemen dan pimpinan
akademik. Hal ini akan membantu menciptakan lingkungan yang mendukung
harmonisasi dedikasi dosen, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kemampuan inovatif dosen. Perguruan tinggi perlu mengembangkan program
kesejahteraan yang mendukung harmonisasi dedikasi dosen. Program seperti
keseimbangan  kerja-kehidupan, = dukungan kesehatan mental, dan
pengembangan profesional akan membantu dosen dalam menjaga kesejahteraan
dosen dan mendorong inovasi.

Servant leadership yang efektif menciptakan lingkungan yang mendukung
kesejahteraan dosen, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan dosen
untuk berinovasi (Umbrello, 2022). Perguruan tinggi sebaiknya mengambil
langkah-langkah untuk mempromosikan servant leadership dan mendukung
harmonisasi dedikasi dosen melalui program kesejahteraan dan pelatihan yang
tepat (Rameshbhai Patel, 2023). Dengan demikian, dosen dapat lebih optimal
dalam menjalankan peran dosen sebagai pendidik dan peneliti yang inovatif
(Passer, 2021).

Harmonisasi Dedikasi Memediasi Lack Of Management Support Terhadap
Inovasi Kerja Dosen

Studi ini menemukan bahwa harmonisasi dedikasi memediasi
pengaruh lack of management support terhadap inovasi kerja dosen di
perguruan tinggi swasta di kota Medan dengan nilai thitung > ttbel 2,476 > 1.983
dan nilai pvalue 0.014 < 0.05. Harmonisasi dedikasi berperan sebagai mediator
penting dalam hubungan antara kurangnya dukungan manajemen dan inovasi

Jurnalllmiah Mahasiswa Perbankan Syariah (JIMPA) Vol. 4, No. 2 September 2024 773



Kajian Harmonisasi dan Inovasi Kerja Dosen: Studi Kasus di Perguruan Tinggi Swasta di Kota Medan
Rusdiana Br Simamora, Irwadi, Michelyn Leonid

kerja dosen di perguruan tinggi swasta di Kota Medan. Meskipun kurangnya
dukungan dari manajemen dapat menghambat inovasi, dosen yang mampu
menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta memiliki
komitmen yang seimbang dan kepuasan hidup yang tinggi, dapat tetap inovatif
dalam pekerjaan dosen (Giorgi et al., 2020). Perguruan tinggi perlu mengambil
langkah-langkah untuk mendukung harmonisasi dedikasi dosen melalui
kebijakan yang responsif dan program kesejahteraan yang tepat, guna
menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi kerja (Teixeira et al., 2020).

Harmonisasi Dedikasi Memediasi Work Overload Support Terhadap Inovasi
Kerja Dosen

Studi ini menemukan bahwa harmonisasi dedikasi tidak memediasi
pengaruh work overload terhadap inovasi kerja dosen di perguruan tinggi
swasta di kota Medan dengan nilai thitung < ttbel 1.103 < 1.983 dan nilai pvalue
0.918 > 0.05. Harmonisasi dedikasi penting untuk menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi, dalam situasi di mana work overload sangat
tinggi, dampaknya terhadap inovasi kerja dosen mungkin tetap signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa pengelolaan beban kerja yang efektif dan dukungan
organisasi yang memadai lebih penting dalam mendorong inovasi, daripada
hanya bergantung pada kemampuan dosen untuk menjaga keseimbangan dalam
hidup dosen. Perguruan tinggi harus mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam
merancang kebijakan dan program yang mendukung inovasi di kalangan dosen.

Hasil yang menunjukkan bahwa harmonisasi dedikasi tidak memediasi
pengaruh work overload terhadap inovasi kerja (Islam et al., 2020). Perguruan
tinggi perlu lebih fokus pada pengelolaan beban kerja dosen (Afsar et al., 2020).
Ini bisa mencakup peninjauan ulang tugas-tugas yang dibebankan, penambahan
sumber daya, dan penjadwalan yang lebih fleksibel untuk memungkinkan dosen
memiliki waktu untuk berinovasi. Selain mendukung harmonisasi dedikasi,
perguruan tinggi harus menyediakan dukungan yang lebih konkret, seperti
pelatihan dalam manajemen waktu, pengurangan beban kerja administratif, dan
pemberian insentif untuk kegiatan inovatif. Perguruan tinggi mungkin perlu
mengevaluasi kembali pendekatan dosen terhadap harmonisasi dedikasi,
memastikan bahwa strategi yang diterapkan benar-benar mendukung inovasi
kerja dan bukan sekadar menjaga keseimbangan kehidupan kerja secara umum.

Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan yaitu gaya kepemimpinan yang berfokus pada pelayanan kepada
anggota tim terbukti memiliki dampak positif signifikan terhadap inovasi kerja
dosen. Hal ini menunjukkan bahwa ketika dosen merasa didukung dan
diprioritaskan oleh pimpinan mereka, motivasi untuk berinovasi meningkat.
Kemudian kurangnya dukungan dari manajemen memiliki dampak negatif
signifikan terhadap inovasi kerja dosen. Dukungan manajemen yang rendah
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menghambat kreativitas dan inisiatif dosen untuk menghasilkan ide-ide baru.
Selanjutnya beban kerja yang berlebihan memiliki dampak negatif signifikan
terhadap inovasi kerja dosen. Beban kerja yang tinggi menyebabkan dosen
mengalami kelelahan dan kurangnya waktu untuk berpikir kreatif, sehingga
menghambat kemampuan mereka untuk berinovasi. Terakhir harmonisasi
dedikasi berperan sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara
servant leadership, lack of management support, dan work overload terhadap
inovasi kerja dosen. Dosen yang memiliki dedikasi tinggi dan mampu menjaga
keseimbangan antara beban kerja dan motivasi mereka, lebih cenderung
berinovasi meskipun menghadapi tantangan dari kurangnya dukungan
manajemen dan beban kerja yang berlebihan.

Adapun sana yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah: Perguruan
tinggi swasta di Kota Medan dapat mengimplementasikan kebijakan yang
mendorong keseimbangan kerja-kehidupan, seperti fleksibilitas jam kerja atau
program kesejahteraan, yang didorong oleh prinsip servant leadership, selain itu
perguruan tinggi dapat mengembangkan strategi yang lebih sistematis untuk
mendukung inovasi kerja dosen. Perguruan tinggi perlu memperbaiki
komunikasi antara manajemen dan dosen untuk memastikan bahwa informasi
penting disampaikan dengan jelas dan tepat waktu dan Manajemen harus
melibatkan dosen dalam proses pengambilan keputusan yang memengaruhi
pekerjaan dosen. Manajemen perlu memantau dan mengelola beban kerja dosen
dengan hati-hati untuk mencegah overwork.
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